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ABSTRAK 

 
SYIFA RESTIANI UTOMO. Analisis Potensi Risiko Invasif Ikan Capungan 

Banggai (Pterapogon Kauderni) di Perairan Barrang Lompo, Kota Makassar 

Dibimbing oleh MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL dan LUKY ADRIANTO. 

 

Ikan capungan banggai (Pterapogon kauderni) merupakan spesies endemik 

Kepulauan Banggai yang telah terintroduksi ke Perairan Barrang Lompo, Kota 

Makassar, dan berpotensi menimbulkan risiko invasif. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis potensi risiko invasif P. kauderni berdasarkan karakteristik biologi 

dan ekologi, distribusi lokal, serta aspek sosial dan pengelolaan. Data populasi 

dikumpulkan menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC), sedangkan 

data sosial diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur. Penilaian risiko 

dilakukan menggunakan pendekatan skoring yang dimodifikasi dari Pedoman 

Penilaian Risiko Jenis Asing Invasif BKIPM (2017). Hasil penelitian mencatat 

1864 individu yang terdiri atas stadia anakan, juvenil, dan dewasa serta 

memanfaatkan berbagai habitat dan mikrohabitat alami maupun buatan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa P. kauderni telah membentuk populasi yang mapan. 

Pemanfaatan spesies ini masih terbatas, sementara sebagian besar responden belum 

mengetahui status konservasi dan potensi dampak ekologisnya serta belum terdapat 

pengelolaan khusus pada tingkat lokal. Penilaian risiko menghasilkan skor 64,9 

yang termasuk kategori risiko sedang. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan 

populasi dan habitat, pembatasan penyebaran, serta deteksi dini untuk 

mengantisipasi peningkatan potensi risiko invasif. 

 

Kata kunci: Barrang Lompo, Pterapogon kauderni, risiko invasif, spesies 

introduksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

SYIFA RESTIANI UTOMO. Analysis of The Invasive Risk Potential of The 

Banggai Cardinalfish (Pterapogon kauderni) in Barrang Lompo Waters, Makassar 

City). Supervised by MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL and LUKY 

ADRIANTO. 

 

The Banggai cardinalfish (Pterapogon kauderni) is endemic to the Banggai 

Archipelago and has been introduced to Barrang Lompo waters, Makassar City, 

where it may pose an invasive risk. This study aimed to assess the potential invasive 

risk of P. kauderni based on its biological and ecological characteristics, local 

distribution, and social and management aspects. Population data were collected 

using the Underwater Visual Census (UVC) method, while social data were 

obtained through semi-structured interviews. Risk assessment was conducted using 

a modified scoring approach based on the BKIPM (2017) Guidelines for Invasive 

Alien Species Risk Assessment. A total of 1864 individuals, comprising recruits, 

juveniles, and adults, were recorded across various natural and artificial habitats 

and microhabitats, indicating an established population. Utilization of P. kauderni 

remains limited, while most respondents were unaware of its conservation status 

and potential ecological impacts, and no specific local management measures have 

been implemented. The risk assessment yielded a score of 64.9, indicating a 

moderate risk category. Therefore, periodic population and habitat monitoring, 

spread containment, and early detection are required to prevent an increase in its 

potential invasive risk. 

 

Keywords: Barrang Lompo, Pterapogon kauderni, invasive risk, introduced species  
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